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ABSTRAK

PENDUGAAN BOBOT BADAN KAMBING SABURAI MENGGUNAKAN
UKURAN-UKURAN TUBUH DENGAN METODE REGRESI LINEAR
DAN POLINOMIAL

Oleh

Ade Wijaya

Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi bobot badan (BB) kambing Saburai
berdasarkan ukuran-ukuran tubuh seperti lingkar dada (LD), panjang badan (PB),
tinggi badan (TB), dalam dada (DD), lebar pinggul (LebP), lebar dada (LebD),
dan tinggi pinggul (TP) menggunakan analisis regresi linear dan polinomial,
menyeleksi model regresi yang terbaik, yang dilaksanakan di Kecamatan Gisting,
Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada
Februari-Maret 2025. Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing
Saburai berumur 1-3 tahun sebanyak 100 ekor. Data yang diperoleh ditabulasi
menggunakan microsoft Excel, kemudian dianalisis korelasi dan regresi linier dan
polinomial menggunakan program R. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
lingkar dada (LD) menjadi variabel terkuat dengan koefisien korelasi (r) tertinggi
menggunakan regresi linear ataupun polinomial (kuadratik, kubik, dan kuartik)
berturut-turut sebesar 0,92 (linear), 0,92 (polynomial kuadratik), 0,91 (polinomial
kubik), 0,91 (polinomial kuartik). Persamaan regresi antara ukuran-ukuran tubuh
dan bobot badan menggunakan LD berturut-turut BB = - 45,02690 + 1,07704 LD
(linear), BB =-22,581345 + 0,464609 LD + 0,004129 LD2 (polinomial
kuadratik), BB = 34,6941+ 90,2147 LD + 2,9348 LD2 - 1,4701 LD3 (polinomial
kubik), dan BB = 3,725 + (-2,0001 LD) + 3,996 LD2 + (-3,504 LD3) - 1,145 LD4
(polinomial kuartik), dengan koefisien determinasi (R?) berturut-turut sebesar 0,84
(linear), 0,84 (polinomial kuadratik), 0,84 (polinomial kubik), 0,85 (polinomial
kuartik). Sehingga, bobot badan kambing Saburai dapat diduga dengan metode
regresi linear dan polynomial Menggunakan LD.

Kata kunci: Analisis Regresi Linear dan Polinomial, Bobot Badan, Kambing
Saburai, Ukuran Tubuh.



ABSTRACT

ESTIMATION OF SABURAI GOAT BODY WEIGHT USING BODY
MEASUREMENTS WITH LINEAR AND POLYNOMIAL REGRESSION
METHODS

By

Ade Wijaya

This study aims to predict the body weight (BW) of Saburai goats based on body
measurements such as chest girth (CG), body length (BL), body height (BH),
chest depth (CD), hip width (HW), chest width (CW), and hip height (HH) using
linear and polynomial regression analysis, selecting the best regression model
implemented in Gisting District, Tanggamus Regency, Lampung Province. This
study was conducted in February-March 2025. The livestock used in this study
were 100 Saburai goats aged 1-3 years. The data obtained were tabulated using
Microsoft Excel, then analyzed for correlation and linear and polynomial
regression using the R program. The results of this study indicated that chest girth
(CQ) is the strongest variable with the highest correlation coefficient (r) using
linear or polynomial regression (quadratic, cubic, and quartic) of 0,92 (linear),
0,92 (quadratic polynomial), 0,91 (cubic polynomial), 0,91 (quartic polynomial)
respectively. The regression equations between body measurements and body
weight using CG were BW = -45,02690 + 1,07704 CG (linear), BW = -
22,581345 + 0,464609 CG + 0,004129 CG2 (quadratic polynomial), BW =
34,6941+ 90,2147 CG + 2,9348 CG2 — 1,4701 CG3 (cubic polynomial), and BW
= 3,725 + (-2,0001 CG) + 3,996 CG2 + (-3,504 CG3) — 1,145 CG4 (quartic
polynomial) respectively, with determination coefficients (R?) of 0.84 (linear),
0,84 (quadratic polynomial), 0,84 (cubic polynomial), 0,85 (quartic polynomial)
respectively. Thus, the body weight of Saburai goats can be estimated by the
linear and polynomial regression method using CG.

Keywords: Linear and Polynomial Regression Analysis, Body Weight, Saburai
Goats, Body Size.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Kebutuhan terhadap protein hewani di Indonesia terus mengalami peningkatan
disetiap tahunnya. Ternak ruminansia sebagai salah satu penghasil daging
tentunya memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan. Salah satu ternak
ruminansia yang sedang banyak dikembangkan adalah kambing. Menurut Badan
Pusat Statistik (2024) produksi daging kambing meningkat sebanyak 547 ton dari
tahun sebelumnya yaitu 2023. Kambing banyak dipilih oleh masyarakat karena
pemeliharaannya yang relatif lebih mudah dibandingkan ternak ruminansia besar
seperti sapi. Kambing memiliki beberapa kelebihan seperti mudah beradaptasi di
berbagai kondisi lingkungan, potensi reproduksi yang baik, dan jumlah per

kelahiran lebih dari satu anakan.

Populasi kambing di Indonesia pada tahun 2024 mencapai 18,5 juta ekor dengan
perbandingan sebanyak 15,2 juta ekor kambing pedaging dan 3,3 juta ekor
kambing perah. Saat ini Lampung berada di posisi ketiga provinsi dengan
populasi kambing terbanyak dibawah Jawa Tengah dan Jawa Timur (Badan Pusat
Statistik, 2024). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk terus meningkatkan
produktivitas ambing adalah dengan cara persilangan. Persilangan dilakukan
dengan tujuan pemuliaan dan perbaikan genetik, sehingga dihasilkan
produktivitas kambing yang lebih baik. Terdapat beberapa jenis kambing
persilangan yang sudah banyak dipelihara di Indonesia, diantaranya yaitu
kambing Rambon, kambing Sapera, kambing Boerawa, dan kambing Saburai.
Salah satu jenis kambing yang sedang banyak dikembangkan di Provinsi

Lampung adalah kambing Saburai



Kambing Saburai merupakan rumpun kambing yang ditetapkan oleh Menteri
Pertanian Republik Indonesia Nomor 359/Kpts/PK.040/6/2015 sebagai sumber
daya genetik lokal Provinsi Lampung. Kambing Saburai merupakan hasil
persilangan secara grading up antara kambing Boer jantan dengan kambing
Peranakan Etawah (PE) betina. Kambing Saburai memiliki beberapa keunggulan
seperti pemeliharaan yang mudah, memiliki kemampuan adaptasi terhadap
berbagai kondisi lingkungan dan tingkat pertumbuhan yang tinggi (Khairisman et
al., 2022). Saat ini terdapat beberapa kabupaten yang menjadi sentra
pengembangbiakkan kambing Saburai yaitu Pesawaran, Tanggamus, Lampung
Barat, dan Pesisir Barat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk terus
mengembangkan usaha peternakan kambing Saburai adalah dengan meneliti pola

pertumbuhan kambing Saburai melalui bobot badannya.

Laju pertumbuhan dan produktivitas kambing dapat dinilai berdasarkan bobot
badannya. Bobot badan kambing penting diketahui karena dapat digunakan untuk
mengukur tingkat keberhasilan selama proses pemeliharaan. Selain dapat diukur
menggunakan timbangan, bobot badan juga dapat diduga berdasarkan ukuran-
ukuran tubuh yang meliputi lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak, lebar
dada, dalam dada, tinggi pinggul, dan lebar pinggul. Pendugaan bobot badan
berdasarkan ukuran-ukuran tubuh ini dapat menjadi solusi apabila peternak belum

memiliki peralatan yang lengkap seperti timbangan.

Pendugaan bobot badan kambing dapat dianalisis menggunakan persamaan
regresi sederhana maupun regresi berganda. Regresi merupakan sebuah analisis
yang bertujuan untuk menunjukkan hubungan statistik antara variabel terikat
dengan variabel bebas. Regresi linear merupakan salah satu metode statistik yang
digunakan untuk memodelkan hubungan antara satu variabel independen (X) dan
satu variabel dependen (Y) dengan menggunakan sebuah garis lurus.

Regresi linier ganda atau Polinomial merupakan salah satu model terbaik dalam
menduga bobot badan melalui ukuran-ukuran tubuh ternak dengan memiliki
kriteria derajat determinasi tertinggi (R?), koefisien determinasi
terkoreksi/adjusted (R2) tertinggi. Regresi linier ganda memiliki tingkat akurasi
93,93 — 100% dalam menduga bobot badan pada domba Garut pedaging dan



persilangannya (Gunawan et al, 2008). Maka dari itu, perlu dilakukan pendugaan
bobot badan kambing Saburai melalui ukuran-ukuran tubuh dengan menggunakan
metode regresi polinomial. Regresi Polinomial memungkinkan suatu hubungan
antara variabel tergantung (seperti berat badan) dan variabel bebas (seperti ukuran
tubuh) berbentuk model regresi linear, kuadratik, kubik, dan seterusnya. Pada
penelitian ini akan dievaluasi apakah antara bobot badan kambing Saburai dan
ukuran-ukuran tubuh berbentuk regresi linear, kuadratik, atau kubik. Diharapkan
hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi bagi peternak dalam
hal menentukan bobot badan ternak kambing Saburai dengan melihat ukuran—

ukuran tubuhnya.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. mengetahui hubungan antara ukuran-ukuran tubuh kambing Saburai dengan
bobot badan kambing Saburai;

2. menduga bobot badan kambing Saburai melalui metode regresi linear dan

polinomial.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan dapat memberikan manfaat sebagai
informasi dasar bagi peternak, peneliti dan khalayak luas mengenai pendugaan

bobot badan kambing Saburai melalui ukuran-ukuran tubuh ternak.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kambing Saburai telah ditetapkan sebagai sumber daya genetik lokal provinsi
Lampung, sehingga sudah sepatutnya dilestarikan agar tetap terjaga populasinya.
Kambing Saburai merupakan hasil persilangan secara grading up antara kambing
Boer jantan dengan kambing Peranakan Etawah (PE) betina. Kambing Saburai
memiliki beberapa keunggulan seperti pemeliharaan yang mudah, memiliki

kemampuan beradaptasi terhadap berbagai keadaan lingkungan dan tingkat



pertumbuhan yang tinggi tubuhnya (Khairisman et al., 2022). Salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk terus mengembangkan usaha peternakan kambing
Saburai adalah dengan meneliti pola pertumbuhan kambing Saburai melalui bobot
badannya. Bobot badan seekor ternak sangat penting diketahui karena dibutuhkan
dalam penentuan kebutuhan pakan, serta perhitungan keuntungan usaha

peternakan.

Bobot badan kambing dapat diukur menggunakan timbangan maupun diduga
berdasarkan ukuran-ukuran tubuhnya. Kedua metode tersebut memiliki kelebihan
dan kekurangannya masing-masing. Metode penimbangan merupakan cara paling
akurat dalam penentuan bobot badan, namun seringkali dijumpai beberapa
kendala seperti keterbatasan sarana dan prasarana. Pendugaan bobot badan
menggunakan ukuran-ukuran tubuh dapat dilakukan apabila peternak belum
memiliki peralatan yang memadai seperti timbangan. Ukuran-ukuran tubuh yang
memiliki hubungan terhadap bobot badan antara lain panjang badan, lingkar dada,
dan tinggi pundak. Nuraliah et al. (2023) menyatakan bahwa menambahkan
bahwa bobot badan dan ukuran tubuh merupakan salah satu indikator
pertumbuhan ternak. Pertumbuhan ternak ditandai oleh perubahan ukuran tubuh
dan berat badan secara bersamaan. Diantara beberapa parameter tersebut, ukuran
lingkar dada diduga paling berpengaruh terhadap bobot badan ternak. Haryanti et
al. (2015) menyatakan bahwa lingkar dada mempunyai hubungan yang lebih erat
dengan bobot badan, namun penggunaan lebih banyak variabel ukuran tubuh

dapat meningkatkan keakuratan dalam menduga bobot badan ternak.

Pendugaan bobot badan kambing dapat dianalisis menggunakan persamaan
regresi sederhana maupun berganda. Regresi merupakan sebuah analisis untuk
menunjukkan hubungan statistik antara variabel terikat dengan variabel bebas.
Gunawan et al. (2008) menyatakan bahwa Regresi linier ganda atau Polinomial
merupakan salah satu model terbaik dalam menduga bobot badan melalui ukuran-
ukuran tubuh ternak dengan memiliki kriteria derajat determinasi tertinggi (Rsq),
koefisien determinasi terkoreksi/Rs (adj) tertinggi dan Cp terendah/statistika
mallaow terendah. Regresi linier ganda memiliki tingkat akurasi 93,93 — 100%

dalam menduga bobot badan pada domba Garut tangkas pedaging dan



persilangannya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zurahmah
(2017) bahwa bobot badan kambing kacang dewasa dapat diduga menggunakan
persamaan regresi linier dengan bobot badan = -29 + 0,643 (lingkar dada) + 0,170
(tinggi badan), dengan tingkat akurasi R = 76,4%. Purwanti et al. (2014) juga
menyatakan bahwa bobot badan kambing Jawarandu dapat diduga menggunakan
ukuran tubuh terutama lingkar dada memiliki korelasi yang sangat erat terhadap
bobot badan dengan nilai 0,938 dan memiliki persamaan linier sebesar BB= -

45,145 + 1,074 LD dengan nilai R? sebesar 99,95 %.

1.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian kali ini adalah

1. terdapat hubungan yang erat antara ukuran-ukuran tubuh kambing dengan
bobot badan kambing Saburai;

2. didapatkan metode regresi yang terbaik setelah pendugaan bobot badan

kambing Saburai dengan regresi linear dan polinomial dengan tingkat akurasi

yang tinggi.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing Saburai

Kambing Saburai merupakan jenis kambing yang telah ditetapkan sebagai salah
satu plasma nutfah provinsi Lampung melalui SK Menteri Pertanian No
359/Kpts/PK.040/6/2015 tanggal 8 Juni 2015. Kambing saburai memiliki
beberapa keunggulan, diantaranya yaitu pemeliharaan yang mudah, memiliki
kemampuan beradaptasi yang baik terhadap berbagai keadaan lingkungan, dan
tingkat pertumbuhan yang tinggi. Sebagai salah satu plasma nutfah provinsi
Lampung, kambing Saburai harus dijaga, ditingkatkan dan dikembangkan
populasinya sehingga dapat memberi banyak manfaat bagi peternak agar dapat
mencukupi kebutuhan daging, baik tingkat lokal dan nasional (Adhianto et al.,
2016).

Kambing Saburai merupakan hasil persilangan secara grading up tahap kedua
antara kambing boer jantan dan peranakan etawa (PE) betina. Persilangan tahap
pertama merupakan perkawinan antara kambing Boer jantan dengan PE betina
yang menghasilkan kambing Boerawa filial 1 (Boerawa F1) atau Boerawa grade 1
(Boerawa G1). Persilangan tahap kedua merupakan hasil perkawinan kambing
Boer jantan dengan kambing Boerawa (grade 1 betina) . Hasil persilangan tahap

kedua inilah yang diberi nama kambing Saburai (Khairisman et al., 2022).

Kambing Saburai dibentuk atas dasar keinginan Pemerintah Provinsi Lampung
untuk mengekspor kambing dengan berat badan 40 kg pada umur satu

tahun. Berat badan tersebut tidak dapat dicapai oleh kambing Peranakan Etawa
yang saat itu hanya mampu mencapai berat 28 kg pada umur satu tahun.

Persilangan sampai tahap kedua dilakukan untuk memperoleh kambing silangan



dengan proporsi genetik kambing Boer yang tinggi yaitu 75% dan proporsi
genetik kambing Peranakan Etawa yang rendah yaitu 25%, sehingga kinerja
pertumbuhannya tinggi dan mampu beradaptasi dengan kondisi lingkungan di

Provinsi Lampung (Sulastri et al., 2016).

2.2 Ukuran—Ukuran Tubuh

Ukuran-ukuran tubuh ternak penting diketahui karena dapat digunakan untuk
mengetahui bobot badan ternak secara efisien dan akurat. Ukuran tubuh dapat
memberikan sumbangan mencapai £90% dalam memperkirakan bobot badan
ternak. Ukuran tubuh memiliki hubungan yang erat dengan bobot badan karena
bertambahnya bobot badan akan diiringi dengan meningkatnya ukuran-ukuran

tubuh ternak (Victori et al., 2016).

Ukuran-ukuran tubuh ternak yang dapat digunakan untuk menduga bobot badan
ternak terdiri dari lingkar dada, dalam dada, lebar dada, panjang badan, tinggi
pundak, tinggi pinggul dan lebar pinggul. Lingkar Dada (LD) diukur melingkar
sekeliling rongga dada tepat di belakang siku dengan pita ukur. Dalam Dada
(DIDd) diperoleh dengan cara mengukur jarak antara titik tertinggi pundak sampai
tulang dada, diukur tepat di belakang siku dengan tongkat ukur. Lebar Dada
(LbDd) diukur pada jarak antara bahu kiri dan kanan dengan tongkat ukur.
Panjang Badan (PB) diukur secara lurus mulai dari sendi bahu sampai benjolan
tulang tapis/tulang duduk dengan tongkat ukur. Tinggi Pundak (TP) diukur dari
bagian tertinggi pundak melalui belakang scapula tegak lurus ke tanah dengan
tongkat ukur. Tinggi Pinggul (TgPg) diukur dari bagian tertinggi pinggul secara
tegak lurus ke tanah dengan tongkat ukur. Lebar Pinggul (LbPg) diukur dari jarak
sisi terluar dari sendi paha dengan tongkat ukur (Mardhianna et al., 2015).

Ukuran pada bagian-bagian tubuh ternak dapat digunakan untuk menggambarkan
bentuk tubuh dan memperkirakan berat badannya. Ukuran pada bagian tubuh
yang paling berpengaruh terhadap berat badan adalah lingkar dada dan

tinggi badan. Data ukuran tubuh penting diketahui karena digunakan dalam

melakukan penyeleksian terhadap ternak. Bobot badan dan ukuran tubuh



merupakan salah satu indikator penting dalam pertumbuhan ternak. Hal ini karena
pertumbuhan ternak ditandai dengan perubahan ukuran tubuh dan berat badan

secara bersamaan (Nuraliah et al., 2023).

Pertumbuhan merupakan perubahan bentuk atau ukuran tubuh seekor ternak yang
dapat dinilai sebagai peningkatan tinggi, panjang, ukuran lingkar, dan bobot
badan. Perkembangan bagian tubuh ternak dapat berbeda-beda, hal ini disebabkan
oleh fungsi dan perbedaan komponen yang menyusun bagian-bagian tubuh
tersebut. Organ tubuh seperti paru-paru dapat mengalami kenaikan mencapai 20
kali lebih besar dibandingkan saat kelahiran, sedangkan jantung kenaikannya
dapat mencapai 12 kali lebih besar. Perkembangan organ pada rongga dada yang
cukup signifikan membuat lingkar dada memiliki hasil yang paling akurat dalam
menduga bobot tubuh dengan nilai korelasi yang tinggi dibandingkan dengan
ukuran tubuh lainnya, seperti panjang tubuh dan tinggi pundak (Mardhianna et al.,
2015).

Selain lingkar dada, ukuran tubuh lainnya yang memiliki hubungan erat dengan
bobot badan adalah panjang badan. Pertumbuhan panjang badan menandakan
adanya pertumbuhan tulang belakang yang terus meningkat seiring dengan

bertambahnya umur ternak (Rasminati, 2015).

Lingkar dada dan panjang badan memiliki kontribusi terhadap perubahan bobot
badan ternak jantan dan betina dengan nilai koefisien determinasi sebesar 90,97%
dan 76,09% (Haryanti ef al., 2015). Ukuran tubuh memberikan sumbangan yang
besar dalam memperkirakan bobot tubuh ternak yaitu £90% dari bobot badan

ternak yang sebenarnya (Victori et al., 2016).

2.3 Bobot Badan

Bobot badan ternak merupakan hasil pengukuran dari proses pertumbuhan ternak
yang dilakukan dengan cara penimbangan maupun pendugaan berdasarkan ukuran
tubuhnya. Pertumbuhan adalah perubahan ukuran yang meliputi perubahan bobot
hidup, bentuk, dimensi dan komposisi tubuh termasuk perubahan komponen-

komponen pada organ, serta komponen kimia penyusun tubuh. Maka dari itu,



pertumbuhan seekor ternak dapat dilihat dari bertambahnya ukuran tubuhnya
(Ni’am et al., 2012).

Pertumbuhan merupakan perubahan bentuk atau ukuran seekor ternak yang
dinyatakan dalam panjang, volume, atau massa yang dapat dinilai sebagai
peningkatan tinggi, panjang, ukuran lingkar, dan bobot badan. Perbedaan
perkembangan bagian-bagian tubuh ternak disebabkan oleh fungsi dan perbedaan
komponen yang menyusun bagian-bagian tubuh tersebut (Rianto & Purbowati.,
2009). Rata-rata pertambahan bobot badan harian untuk kambing pada masa
pertumbuhan berkisar 206 gr/ekor/hari. Pertambahan bobot badan pada ternak
muda sebagian disebabkan oleh pertumbuhan otot-otot, tulang-tulang dan organ-
organ vital, sedangkan pada ternak yang lebih tua pertambahan bobot badannya

disebabkan karena deposit lemak (Hartaja et al., 2015).

Berat badan ternak dapat diketahui melalui dua cara, yaitu dengan penimbangan
secara langsung dan dengan pendugaan. Metode penimbangan merupakan cara
paling akurat dalam menentukan bibit badan, namun memiliki beberapa kendala,
seperti keterbatasan alat. Cara lain yang dapat dilakukan untuk mengetahui bobot
badan adalah dengan pendugaan dengan melakukan analisis regresi linear antara
ukuran tubuh ternak seperti lingkar dada, panjang badan, tinggi badan dengan
bobot badan (Faizi, 2017). Bobot badan kambing penting untuk diketahui karena
dibutuhkan untuk menentukan nilai kambing tersebut seperti produksi daging,

harga jual, pemilihan bibit dan kebutuhan pakan (Nuraliah et al., 2023).

Perbedaan rataan bobot badan pada ternak dapat dipengaruhi oleh nutrisi yang
dikonsumsi, ketersediaan pakan, perbedaan kondisi lingkungan, tujuan dan
manajemen pemeliharaan, serta kondisi kesehatan dari ternak tersebut. Titik balik
pertumbuhan pada ternak terjadi ketika memasuki usia 8 bulan. Titik baik
merupakan titik saat pertumbuhan yang awalnya cepat berubah menjadi lambat
ketika ternak mengalami dewasa kelamin. Ternak yang sudah melewati fase
dewasa kelamin nantinya akan memiliki bobot badan yang relatif konstan

(Putri et al., 2014).
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Penentuan bobot badan pada ternak dapat dilakukan secara langsung dengan
mengukur langsung menggunakan timbangan ternak atau dapat dilakukan melalui
suatu pendugaan dengan menggunakan ukuran-ukuran linear tubuh ternak apabila
tidak tersedia timbangan. Faktor lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
antara lain adalah lingkungan dan manajemen pemeliharaan khususnya dalam

pemberian pakan (Victori ef al., 2016).

2.4 Korelasi dan Regresi

Regresi pertama kali diperkenalkan oleh Sir Francis Galton pada tahun 1886.
Analisis Regresi merupakan analisis yang menghubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen untuk mengetahui bentuk hubungan
variabel-variabel tersebut. Sedangkan regresi linier merupakan analisis untuk
mengetahui hubungan variabel independen dan dependen dalam bentuk garis
lurus. Perluasan dari analisis regresi linier sederhana yang melibatkan lebih dari
satu variabel independen disebut multiple linear regression atau analisis regresi

linier ganda (Kartiningrum et al., 2022).

Regresi terbagi ke dalam dua persamaan matematis yang dapat berbentuk linear
ataupun non-linear. Regresi linear merupakan salah satu metode statistik yang
digunakan untuk memodelkan hubungan antara satu variabel independen (X) dan
satu variabel dependen (Y) dengan menggunakan sebuah garis lurus. Yang
bertujuan untuk memprediksi nilai (Y) berdasarkan nilai (X). Regresi non-linear
merupakan bentuk hubungan dimana variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y)
dapat berfungsi sebagai variabel dengan pangkat tertentu. Selain itu, variabel
bebas (X) dan variabel terikat (Y) juga dapat berfungsi sebagai penyebut (fungsi
pecahan), serta variabel (X) dan variabel terikat (Y) dapat berfungsi sebagai
pangkat dalam fungsi eksponen. Macam-macam regresi non-linear adalah model
kuadratik, model parabola, model eksponensial, model parabola kubik, model

hiperbola, model geometrik, dan model logistik (Nawari, 2010).

Korelasi memiliki kaitan yang sangat erat dengan regresi, maka dari itu regresi

dilakukan apabila sudah terbukti ada hubungan terlebih dahulu antara variabel
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independen dan dependennya. Jika terbukti tidak ada hubungan, maka uji regresi
tidak dapat dilakukan. Hasil dari analisis regresi adalah berupa koefisien untuk
masing-masing variabel independen. Koefisien regresi dihitung dengan tujuan
meminimumkan penyimpangan antara nilai aktual dan nilai estimasi berdasarkan
data yang ada. Selain itu, uji korelasi juga bisa dilakukan untuk mengidentifikasi

adanya multikolinieritas antar variabel independen (Kartiningrum et al., 2022).

Analisis korelasi merupakan uji statistika yang digunakan untuk mengukur
keeratan hubungan antara dua variabel. Indeks yang digunakan untuk mengukur
keeratan hubungan antar dua variabel disebut koefisien korelasi. Nilai koefisien
korelasi (r) = 1 menunjukkan hubungan X dan Y sangat kuat dan positif. Nilai
koefisien korelasi (r) = -1 menunjukan hubungan X dan Y kuat dan negatif. Nilai
koefisien korelasi (r) = 0 menunjukkan hubungan X dan Y lemah sekali atau tidak
ada hubungan. Apabila nilai koefisien korelasi mendekati +1 maka peningkatan
suatu sifat akan diikuti dengan peningkatan sifat yang lainnya. Sedangkan apabila
nilai koefisien korelasi semakin mendekati -1 berarti peningkatan suatu sifat akan

mengurangi satu sifat lainnya (Hartaja et al., 2015).

Analisis korelasi mempunyai kemungkinan pengujian hipotesis dua arah (two
tailed). Semakin mendekati nilai range satu, maka variabel dinyatakan
berkorelasi. Korelasi dikatakan searah apabila nilai koefesien korelasinya positif.
Sebaliknya apabila nilai koefesien korelasi negatif, maka korelasi dikatakan tidak

searah (Yusuf, 2009).

2.5 Regresi Linear Dan Polinomial

Metode regresi merupakan teknik statistik yang digunakan untuk memprediksi
nilai dengan mengembangkan hubungan matematis antara variabel dependen (Y)
dan variabel independen (X). Variabel dependen merupakan variabel yang
dipengaruhi, sedangkan variabel independen adalah variabel yang memberikan
pengaruh. Prediksi terhadap nilai variabel dependen dapat dilakukan jika nilai

variabel independen telah diketahui (Sudjana, 2005).
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Analisis Regresi linear (Linear Regression analysis) merupakan sebuah teknik
statistika yang dapat digunakan untuk membuat model dan menyelidiki pengaruh
antara satu atau beberapa variabel bebas (independent variable) terhadap satu
variabel respon (dependent variable). Regresi linear dibagi ke dalam dua bagian
yaitu regresi linear sederhana dan regresi linear berganda. Analisis regresi
merupakan salah satu analisis yang paling populer dan luas pemakaiannya (Yusuf

etal., 2014).

Regresi linier sederhana merupakan suatu metode yang digunakan untuk melihat
hubungan antar satu variabel independen dan mempunyai hubungan garis lurus
dengan variabel dependennya. Sedangkan multiple linier regression (analisis
regresi linier ganda) merupakan perluasan dari analisis regresi linier sederhana

yang melibatkan lebih dari satu variabel independen (Kartiningrum et al., 2022).

Pendugaan bobot badan kambing bisa dilakukan dengan menerapkan persamaan
regresi linier yang bergantung pada ukuran tubuh, seperti lingkar dada, panjang
badan, dan tinggi pundak. Hasil penelitian Saputra (2019) menyatakan persamaan
regresi linear : BB =— 67,860 + 0,870 x LD + 0,512 x PB dengan koefisien
determinasi tertinggi sebesar 76,20%, menunjukkan hubungan yang kuat antara

ukuran tubuh dan bobot badan.

Regresi polinomial merupakan salah satu jenis regresi yang bekerja pada
hubungan lengkung (curvilinear ) antara nilai dependen dan nilai independen.
Regresi polinomial merupakan model regresi linier yang dibentuk dengan
menjumlahkan pengaruh masing-masing variabel prediktor (X) yang

dipangkatkan sampai orde ke-n (Putra & Juarna, 2021).

Regresi linier ganda atau polinomial merupakan salah satu model terbaik dalam
menduga bobot badan melalui ukuran-ukuran tubuh ternak dengan memiliki
kriteria derajat determinasi tertinggi (Rsq), koefisien determinasi terkoreksi/Rs
(adj) tertinggi dan Cp terendah/statistika mallaow terendah. Regresi linier ganda
memiliki tingkat akurasi 93,93 — 100% dalam menduga bobot badan pada domba
Garut tangkas pedaging dan persilangannya (Gunawan et al., 2008).
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Dalam metode regresi polinomial, derajat polinomial memiliki peran yang cukup
signifikan dalam hal pemasangan model linier dan nonlinier. Apabila derajat
polinomial adalah (n = 1), maka merupakan model linier. Namun apabila derajat
polinomial adalah (n =2, 3), maka merupakan model nonlinier. Regresi polinomial
dapat diandalkan karena memiliki keakuratan yang lebih baik dalam menganalisis
faktor-faktor dalam sebuah penelitian. Selain itu, regresi polinomial memiliki
lebih sedikit kesalahan (error) dibandingkan dengan perhitungan secara manual

(Syaputra et al., 2023).

Derajat/tingkat polinomial ditentukan berdasarkan pangkat tertinggi dari variabel
dalam polinomial tersebut (Sarirah & Nurmalasari, 2021). Berdasarkan
derajatnya, polinomial terbagi kedalam 4 tingkatan. Polinomial kuadrat
merupakan polinomial dengan nilai pangkat dari suku x yaitu dua f(x) = ax* + bx
+ ¢ = 0. Polinomial kubik merupakan polinomial dengan nilai pangkat tertinggi
dari suku x yaitu tiga f(x) = ax’® + bx*+ cx + d. Polinomial kuartik merupakan
polinomial berderajat empat, dimana nilai pangkat tertinggi x adalah empat (n =
4) f(x) = ax* + bx*> + cx* + dx + e = 0. Polinomial berderajat n merupakan
polinomial dengan nilai pangkat tertinggi dari variabel x yaitun f(x) = xn +

aixn”' + axxn—2 + -+ + a, = 0 (Nurman, 2021).

Derajat polinomial yang semakin besar akan mengurangi bias pemodelan, akan
tetapi dapat menyebabkan keragaman data yang besar. Penentuan derajat
polinomial yang optimal perlu dilakukan agar dapat menyeimbangkan bias dan

keragaman, sehingga diperoleh estimasi terbaik (Hendrian ef al., 2021).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Februari 2025, di Kelompok Ternak Makmur II,

Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi alat tulis, pita ukur 150 cm
merek butterfly, tongkat ukur 150 cm, timbangan kapasitas 75 kg dengan
ketelitian 0,02 kg merek DLE.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 100 ekor kambing Saburai

jantan dan betina dengan kriteria tidak bunting dan umur 1--3 tahun.

3.3 Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan menggunakan purposive
sampling dan menggunakan data primer dan sekunder untuk menentukan lokasi
penelitian dan menentukan sampel kambing Saburai. Data primer diperoleh dari
hasil wawancara terhadap peternak, menimbang bobot badan serta mengukur
ukuran-ukuran tubuh kambing Saburai dan data sekunder diperoleh dari rekording

peternak.
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3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan yaitu :

1.

Melakukan pra survey ke peternakan yang ada di Kelompok Ternak Makmur
II, Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus, Lampung untuk mengetahui
populasi kambing Saburai yang ada;

Memilih kambing Saburai jantan dan betina sesuai dengan kriterianya tidak
bunting, tidak menyusui, umur 1--3 tahun;

Menentukan umur kambing Saburai dengan melihat kondisi gigi kambing;
Melakukan penimbangan terhadap kambing Saburai untuk mengetahui bobot

badannya;

. Melakukan pengukuran terhadap ukuran-ukuran tubuh kambing Saburai,

Melakukan tabulasi data dan analisis data.

3.5 Peubah Penelitian

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu:

1.

Panjang badan (PB): diukur dari jarak garis lurus dari tepi depan luar tulang
scapula sampai benjolan tulang tapis (tulang duduk atau os ischium) dengan
menggunakan tongkat ukur (Gambar 1) (Tagoi et al., 2020)

Tinggi Pundak: diukur dari bagian tertinggi pundak ke tanah mengikuti garis
tegak lurus dengan menggunakan tongkat ukur (Gambar 1) (Tagoi et al.,
2020).

Lingkar dada (LD): diukur dengan pita ukur dilingkarkan sepanjang rongga
dada atau dari tulang dada di belakang tulang bahu dan tulang belikat (Gambar
1) (Tagoi et al., 2020).

Dalam Dada : diukur antara titik tertinggi pundak dan tulang dada, diukur di
belakang siku (Gambar 1 ) (Tagoi et al., 2020).

Lebar dada : diukur dari jarak antara bagian tengah tulang dada kiri dan kanan
diukur dengan kaliper (cm) (Gambar 1) (Tagoi ef al., 2020).

Lebar pinggul (LPg): diukur dari jarak sisi terluar dari sendi pinggul dengan
tongkat ukur (Gambar 1) (Tagoi et al., 2020)
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7. Tinggi pinggul (TPg): diukur dari bagian tertinggi pinggul secara tegak lurus
ke tanah dengan tongkat ukur (Gambar 1) (Tagoi et al., 2020).
8. Bobot badan (BB): diperoleh dengan cara menimbang menggunakan

timbangan digital.
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Sumber: Tagoi et al., (2020)

Gambar 1. Cara mengukur ukuran tubuh kambing

Keterangan: U1l: Tinggi pundak; U2: Lingkar dada; U3: Panjang badan; U4:
Tinggi pinggul; US: Lebar pinggul; U6: Dalam dada; U7: Lebar dada

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini akan ditabulasi menggunakan program
excel dan dianalisis menggunakan program R untuk memperoleh statistik
deskriptif seperti rata-rata, standar deviasi, nilai minimum dan maksimum, serta
koefisien keragaman. Kemudian data dianalisis untuk mendapatkan korelasi antar

variabel menggunakan program R.

Menurut Sugiyoni (2015), rumus koefisien korelasi (r) adalah sebagai berikut:

NEXY-(ZX)(RY)
VINIXZ2=(TX)2] [N X Y2-(XY)?]
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Keterangan:

r : Koefisien korelasi

X : Variabel bebas (ukuran tubuh)

Y : Variabel tidak bebas (bobot badan)
n : Jumlah sampel

Keeratan hubungan antar variabel akan dikategorikan seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Interpretasi koefisien korelasi

Interval koefisien Tingkat hubungan
0,00--0,199 sangat rendah
0,20--0,399 rendah
0,40--0,599 sedang
0,60--0,799 kuat

0,80--1,00 sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2017)

Model regresi dengan koefisien determinasi tinggi dengan memperhatikan
kesederhanaan model. Dengan kata lain penggunaan regresi stepwise adalah untuk
menghasilkan model regresi dengan koefisien regresi (b) yang signifikan dan
koefisien determinasi yang tinggi. Besarnya pengaruh ukuran—ukuran tubuh
terhadap bobot badan kambing Saburai dapat diketahui dari koefisien determinasi
(R?) dengan rumus sebagai berikut :R*= 12

Keterangan:
R? : Koefisien determinasi

r : Koefisien korelasi

Analisis regresi berganda merupakan perluasan dari regresi linear sederhana,
apabila semakin besar nilai R?> maka semakin baik pula model regresi tersebut.
Pemilihan model regresi terbaik adalah berdasarkan tingginya nilai koefisien

determinasi, dan rendahnya residual standard error (RSE).
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Menurut Dakhlan & Farida (2019), untuk mendapatkan nilai a dan b pada model
regresi sederhana dapat menggunakan rumus :
b = NEXY-EOEY)
N ¥X2-(¥X)?
a=Y-bX

Analisis regresi Polinomial antara bobot badan dan ukuran-ukuran tubuh kambing
menggunakan program R (Nurman, 2021). Persamaan regresi Polinomial
kuadratik, kubik, dan kuarter adalah sebagai berikut:

Y = ax? + bx + ¢ (kuadratik)

Y = ax® + bx*+ cx + d (kubik)

Y = ax* + bx* + cx? + dx + e (kuartik)

Keterangan :

Y : Bobot badan

x : Ukuran tubuh (LD, PB, TP)

a : Konstanta

b, ¢, d : Koefisien regresi

Menurut Dakhlan et al, (2024), model persamaan nonlinier menggunakan R
adalah sebagai berikut:

Kuadratik = Im(Bb ~ poly(LD, 2), data = data)

Kubik = Im(Bb ~ poly(LD, 3), data = data)

Kuartik = Im(Bb ~ poly(LD, 4), data = data

Setelah diperoleh hasil regresi, langkah selanjutnya adalah mengevaluasi sejauh
mana kemampuan persamaan regresi tersebut dalam menduga bobot tubuh
berdasarkan ukuran-ukuran tubuh (Darmawan, 2023). Untuk mengetahui tingkat

keterandalan persamaan regresi, digunakan rumus berikut:

bobot dugaan

0,
bobot aktual X 100%

"Keterandalan =



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Variabel ukuran-ukuran tubuh yang memiliki korelasi tertinggi adalah
lingkar dada dengan bobot badan kambing Saburai, koefisien korelasi
antara Lingkar Dada dan Bobot Badan berturut-turut sebesar 0,92
(linear); 0,92 (polinomial kuadratik); 0,91 (polinomial kubik); dan 0,91
(polinomial kuartik).

2. Model regresi yang terbaik untuk menduga bobot badan kambing Saburai
baik linear maupun polinomial adalah menggunakan lingkar dada dengan
persaan regresi BB = 3,725 + (-2,0001 LD) + 3,996 LD? + (-3,504 LD?) -
1,145 LD* dengan koefisien determinasi (R?) berturut-turut sebesar 0,84
(linear), 0,84 (kuadratik), 0,84 (kubik) dan 0,85 (kuartik).

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan kesimpulan diatas yaitu
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pendugaan bobot badan
kambing Saburai berdasarkan analisis regresi polinomial menggunakan

jumlah kambing yang lebih banyak dengan harapan hasil lebih akurat.
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